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Abstrak

Adanya keterbatasan sumber daya mengharuskan sebuah negara untuk melakukan kegiatan bisnis
internasional untuk menutupi kekurangan bahan-bahan yang tidak dapat diproduksi dan adanya
kelangkaan barang-barang yang dibutuhkan. Indonesia merupakan pengekspor minyak kelapa
sawit terbesar dan menyumbang sebesar 55% ekspor minyak sawit di dunia. Pada penelitian ini
digunakan metode pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Variabel
independen yaitu harga sawit dunia, Gross Domestic Product (GDP) Indonesia dan produksi sawit
Indonesia yang akan diteliti terhadap variabel dependen yaitu nilai ekspor sawit Indonesia. Fixed
Model Effect digunakan untuk regresi dan memperoleh hasil bahwa Harga Crude Palm Oil tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor kelapa sawit Indonesia, Gross Domestic Product
Indonesia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai ekspor kelapa sawit Indonesia,
Produksi Sawit Indonesia tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kelapa sawit Indonesia.
Namun secara simultan terdapat pengaruh yang diberikan tiga variabel tersebut terhadap ekspor
sawit Indonesia dengan probabilitas uji F sebesar 0,0266326.

Kata Kunci: Bisnis Internasional, Fixed Model Effect, Crude Palm Oil, Gross Domestic Product, Ekspor
Abstract

The existence of limited resources requires a country to carry out international business activities to
cover the shortage of materials that cannot be produced and the scarcity of the goods needed.
Indonesia is the largest exporter of palm oil and accounts for 55% of world palm oil exports. In this
study it is used a quantitative approach method using secondary data. The independent variables,
namely the world price of palm oil, Indonesia's Gross Domestic Product (GDP) and Indonesia's palm
oil production, will be examined for the dependent variable, namely the value of Indonesian palm
oil exports. The Fixed Model Effect is used for regression and obtains the result that Crude Palm Oil
Prices do not significantly influence Indonesian palm oil exports, Indonesia's Gross Domestic Product
does not significantly affect the value of Indonesian palm oil exports, Indonesian Palm Oil Production
does not significantly affect Indonesian palm oil exports . However, simultaneously there is an
influence exerted by these three variables on Indonesian palm oil exports with an F test probability
of 0.0266326.
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PENDAHULUAN

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah negara atau pelaku
perdagangan lainnya melakukan bisnis perdagangan secara internasional, yaitu untuk
menutupi kekurangan bahan-bahan yang tidak dapat ditemui atau diciptakan negara
tersebut serta munculnya permasalahan terhadap kelangkaan barang-barang yang
dibutuhkan. Mengingat bahwa hampir seluruh negara di dunia ini memiliki keterbatasan
sumber dayanya masing-masing. (Albar, 2019)

Dengan melakukan perluasan pasar secara mendunia, memungkinkan sebuah
perusahaan untuk meningkatkan tingkat keuntungan perusahaan mereka. Perusahaan
yang beroperasi secara internasional, dapat memperoleh jumlah penjualan yang lebih besar,
dikarenakan adanya keunikan sehingga susah ditiru ataupun diikuti oleh perusahaan lain.
Karena dengan adanya keunikan tersebut, perusahaan dapat menggunakan kemampuan
tersebut dalam memproduksi barang untuk pasar luar dimana pesaing lokal tidak dapat
menghasilkan produk serupa. (Tien et al., 2019)

Terdapat dua jenis produk ekspor dan impor, yaitu barang migas dan non migas.
Migas adalah barang yang mengandung minyak dan gas bumi sedangkan non migas
adalah barang yang tidak mengandung minyak dan gas bumi seperti bahan - bahan pokok
yang berasal dari pertanian, perkebunan, peternakan. Ekspor nonmigas Indonesia lebih
dominan dibandingkan ekspor migas. Tepatnya pada bulan Januari tahun 2014, China
menduduki posisi negara dengan tujuan ekspor terbesar yaitu sebesar US$1.821,5 juta,
kemudian diikuti oleh negara Amerika Serikat sebesar US$1.290,7 juta, serta negara Jepang
dengan nilai US$1.198,0 juta. Dapat disimpulkan, total ekspor Indonesia mencapai angka
35,95 persen dari total ekspor Indonesia kepada tiga negara tersebut. (Nadjhan & Sukesi,
2022)

Pada dua dekade terakhir, harga minyak di pasar internasional telah mengalami
fluktuasi yang signifikan seperti harga minyak kelapa sawit yang turun dari US$140 pada
Juli 2008 menjadi US$32 pada Juni 2016, per barel. (Crude Oil Prices : (WTI) Indonesia
dikatakan sebagai negara pengekspor minyak kelapa sawit terbesar dan menyumbang
sebesar 55% ekspor minyak sawit di dunia. Demikian pula, ekspor minyak sawit meningkat
dari total 12% pada tahun 1990 menjadi 26% pada tahun 2019 (OECD,2019). Permintaan
terhadap minyak sawit telah meningkat dengan pertumbuhan GDP yang sejalan dengan
tingkat harga. (Prabheesh & Laila, 2020) Penelitian ini akan mengkaji secara menyeluruh
mengenai harga minyak dan pengaruh minyak sawit terhadap perekonomian Indonesia
serta tanggapan output Indonesia terhadap terjadinya kenaikan dan penurunan harga
minyak.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dimana merupakan sebuah penelitian
yang murni dari data yang berupa angka-angka kuantitatif untuk pembuktian dengan model
penelitian (Muhammad Darwin et al., 2021). Data yang didapatkan penulis pada penelitian ini
merupakan data sekunder dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia,
Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit (GAPKI), United Nation Trade Statistic dan sumber lain.
Adapun data pendukung lain seperti dari artikel penelitian, jurnal, buku bacaan serta sumber
lainnya.
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Gambar 1. Model Penelitian
Sumber : Data diolah Penulis (2023)

Terdapat variabel indepen yaitu harga sawit dunia, Gross Domestic Product (GDP)
Indonesia dan produksi sawit Indonesia yang akan diteliti terhadap variabel dependen yaitu nilai
ekspor sawit Indonesia. Secara lebih detail penulis menggunakan data dari tahun 2016 hingga 2021
dari tiap variabel penelitian. Fokus penelitian untuk meneliti apakah variabel independen yakni x
berpengaruh terhadap variabel independen. Penulis menggunakan nilai ekspor 3 negara yang
menjadi tujuan ekspor utama yaitu India, China dan Pakistan.

Terdapat beberapa tahap yang akan dilakukan penulis untuk menguji variabel tersebut yaitu
dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan. Data yang telah dikumpulkan akan diuji untuk
menemukan metode regresi terbaik dengan aplikasi Eviews 12. Hipotesis dirumuskan menjadi 4
yang kemudian akan diuji oleh dengan regresi data.

H1 : Apakah ekspor sawit Indonesia dipengaruhi secara parsial oleh harga sawit dunia dalam
periode 2016-2021?

H2 : Apakah ekspor sawit Indonesia dipengaruhi secara parsial oleh Gross Domestic Product
Indonesia dalam periode 2016-2021?

H3 : Apakah ekspor sawit Indonesia dipengaruhi secara parsial oleh produksi sawit Indonesia
dalam periode 2016-2021?

H4 : Apakah ekspor sawit Indonesia secara simultan dipengaruhi oleh 3 variabel independen

yaitu harga sawit dunia, GDP Indonesia dan produksi sawit Indonesia dalam periode 2016-2021?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu negara agrikultur terbesar di Dunia dengan berbagai komoditas yang dihasilkan
adalah Indonesia. Keanekaragaman hayati di Indonesia ditunjukkan dengan berbagai komoditas
seperti karet, kakao, rempah-rempah, kelapa sawit dan komoditas unggulan lainnya. Sektor
perekonomian Indonesia juga terbantu dari pertanian dengan bertambahnya devisa dari hasil
ekspor, lapangan pekerjaan dan lain sebagainya. Komoditas utama yang menjadi kekuatan ekspor
dengan valuasi tinggi bagi Indonesia adalah Crude Palm Oil. Daya saing dan permintaan global
terhadap komoditas ini ditunjukkan oleh nilai atau valuasi ekspor berdasarkan data dibawah ini

Tabel 1. Nilai Ekspor CPO Indonesia 2016-2021
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Tahun Nilai Ekspor ( Miliar USD)
2016 18,10
2017 22,97
2018 23,00
2019 20,22
2020 22,90
2021 35,00

Sumber : Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit (2022)

Permintaan dan kebutuhan akan minyak sawit mentah ditunjukkan dengan kenaikan dari
2019 hingga 2021. Kenaikan tentu terjadi ketika pandemi terjadi di tahun 2020 yang naik menuju
22,90 miliar USD dari 20,22 miliar USD di tahun sebelumnya. Tahun 2021 kembali naik drastis
menjadi 35 milliar USD atau tertinggi dalam tabel yang disajikan. Terdapat 3 negara yang menjadi
tujuan ekspor dengan valuasi terbesar yaitu India, China dan Pakistan.

Penentuan model regresi pada penelitian ini dilakukan dengan tahap yaitu uji chow.
Pengujian dilakukan untuk menentukan model regresi yang terbaik (Maulani & Wahyuningsih,
2021) dimana metode yang lebih baik akan lebih konsisten (McCraken, 2012). Selain kecocokan
regresi ada juga tujuannya juga untuk estimasi parameter yang terdapat pada data (Montgomery et
al., 2021). Dengan ini maka pengujian chow dilakukan untuk menemukan model regresi yang cocok
digunakan pada penelitian ini.

Tabel 2. Uji Chow

Effect Test Statistic d.f Prob.
Cross-Section F 7.694422 (-2.12) 0.0071
Cross-Section Chi-square 14,854124 2 0,0006

Sumber : Data diolah Eviews 12 (2023)

Berdasarkan uji chow ditemukan bahwa tingkat probabilitas dari data ini 0,0071 dimana
kurang dari < dari 0,05 sebagai a. Dengan itu maka H1 diterima yang artinya Fixed Effect Model
menjadi pilihan yang lebih baik. Selanjutnya penulis melakukan regresi dengan Fixed Model Effect
yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Fixed Effect Model

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
Ekspor Sawit Indonesia (Y) -244E09 3.46E+09 -0.706083 0.4936
Harga CPO Dunia (X1) 322240.2 1002577 0.321412 0.7534
GDP Indonesia (X2) 0,007448 0.005751 1.294932 02197
Produks: Sawit Indonesia (X3) -75717.03 67464.39 1.122326 0.2837
R-squared 0,614752
Adjusted R-squared 0.454233
Prob (F-statistic) 0.026326

Sumber : Data diolah Eviews 12 (2023)
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Dengan ini maka Fixed Model Effect yang digunakan menunjukkan data probabilitas masing-
masing variabel dependen terhadap variabel independen yakni ekspor sawit Indonesia. Dari
pengujian data ini maka hipotesis dapat dibuktikan yaitu:

H1 : Harga Crude Palm Oil (CPO) dunia tidak secara signifikan mempengaruhi ekspor
kelapa sawit Indonesia dengan probabilitas 0,7534 yang lebih besar dari 0,05
H2 : Gross Domestic Product (GDP) Indonesia tidak memberikan pengaruh secara positif

atau signifikan terhadap nilai ekspor kelapa sawit Indonesia dengan probabilitas 0,2197 dimana >
dari 0,05

H3 : Produksi Sawit Indonesia tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap ekspor
komoditas kelapa sawit Indonesia senilai > 0,05 yaitu 0,2837
H4 : Berdasarkan uji F dimana 0,0266326 lebih kecil dari a yang berarti ketiga variabel

secara simultan memiliki pengaruh terhadap ekspor sawit Indonesia.

Dalam uji ini juga ditemukan bahwa koefisien determinasi yang dilihat dari R-squared yang
telah disesuaikan dengan nilai 0,454233 atau 45,42% dapat dijelaskan dengan tiga variabel dalam
penelitian ini. Terdapat 54,58% yang dapat dijelaskan dengan variabel bebas lain yang tidak
terdapat pada model penelitian.

Tabel 4. Uji Normalitas Histogram

Series: Standardized Residuals
Sample 2016 2021
4 Observations 18

Mean -2.65e-08

Median -33021949
Maximum 1.57e+09
Minimum  -1.24e+09
Std. Dev. 6.57e+08
Skewness  0.390169
Kurtosis 3.438057
1| B B
0 Probability 0.740590

-1.0e+09  -5.0e+08  0.25000 5.0e+08 1.0e+09 1.5e+09

Sumber : Data diolah Eviews 12 (2023)

[¥]

[

Pengujian terhadap distribusi data dilakukan dengan uji normalitas yang disajikan pada tabel
diatas. Pengujian menunjukkan probabilitas 0,740590 sehingga HO diterima dengan data
berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1,000000 0,656933 0.468625
X2 0,656933 1,000000 0.871059
X3 0468625 0,871059 1.000000

Sumber : Data diolah Eviews 12 (2023)

Berdasarkan uji multikolinearitas menggunakan Eviews terhadap 3 variabel bebas. Pengujian
ini bermaksud untuk menguji keterkaitan antar tiap variabel yang digunakan pada penelitian yang
menjadi masalah yang akan dipecahkan (Daoud, 2017). Menurut (Ghozali, 2013) nilai diatas 0,90
mengartikan nilai korelasi tinggi terhadap variabel dalam model penelitian.
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SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini dimana digunakan metode pendekatan kuantitatif, dapat diketahui

bahwa uji chow ditemukan bahwa tingkat probabilitas dari data ini 0,0071 dimana kurang dari <
dari 0,05. Fixed Model Effect yang menunjukkan hasil data probabilitas variabel dependen terhadap
variabel independen yakni ekspor sawit Indonesia, yang dimana menghasilkan 4 hipotesis yaitu
Harga Crude Palm Oil (CPO) tidak mempengaruhi signifikansi ekspor kelapa sawit Indonesia
dengan probabilitas 0,2197 dimana > dari 0,05, Gross Domestic Product (GDP) tidak mempengaruhi
secara signifikan ekspor kelapa sawit dengan probabilitas 0,2197 dimana > dari 0,05. Produksi Sawit
Indonesia tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap ekspor kelapa sawit Indonesia dengan
nilai dibawah 0,05 yaitu 0,2837, berdasarkan uji F dimana 0,0266326 lebih kecil dari 0,05 yang berarti
tiga variabel secara simultan memberikan pengaruh terhadap ekspor sawit Indonesia.
Nilai R-squared yang telah disesuaikan senilai 0,454233 atau 45,42 % menunjukkan bahwa penelitian
dijelaskan dengan tiga variabel dalam penelitian. Namun 54,58% yang dapat dijelaskan dengan
variabel bebas lain yang tidak terdapat pada model penelitian. Sehingga penulis
merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain yang memiliki
probabilitas yang baik.
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